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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Segala puji bagi Allah SWT, atas nikmat, taufik dan hidayah-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini dengan baik.
Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada nabi Muhammad
SAW yang telah membawa risalah Islam, sehingga sampai kepada
kita ummatnya.

Konsep awal buku ini, pada mulanya merupakan tugas
perkuliahan yang diberikan kepada mahasiswa untuk membuat
tugas kelompok dalam pembelajaran, setelah melewati berbagai
proses dan perbaikan serta masukan teman-teman, penulis
berinisiatif untuk menjadikan buku pegangan bagi mahasiswa
dengan tujuan penulisan agar tugas yang dihasilkan mahasiswa
tidak terbuang begitu saja.

Diharapkan buku ini dapat digunakan oleh para akademisi
dan mahasiswa sebagai buku refrensi dalam mata kuliah
pendidikan Agama Islam.

Oleh karena itu, ucapan terima kasih dan apresiasi yang tidak
terhingga diberikan kepada para pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam penyusunan buku ini, berikut nama-nama
kontributor:

1. Kepada kedua orang tua penulis (Bapak Ronggeng dan ibu Itola)
yang telah melahirkan, mengasuh dan mendidik penulis,
sehingga penulis bisa seperti saat ini.

2. Kepada Semua guru/dosen penulis, yang telah mendidik dan
memberikan berbagai ilmu pengetahuan, sehingga penulis
mempunyai bekal dalam menulis dan mengembangkan ilmu
pengetahuan.

3. Kepada teman-teman sejawat yang selalu mengajak dan
memotivasi penulis untuk tetap menulis.

4. Kepada penerbit, yang telah menerbitkan buku ini, secara
khusus saya mengucapkan terima kasih, sehingga buku ini
sampai kehadapan para mahasiswa.
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Semoga pengorbanan yang telah diberikan tercatat sebagai
amal ibadah. Sebagai manusia yang tak luput dari kesalahan, maka
demi kesempurnaan buku ini, penulis menghargai setiap masukan
dan saran dari para pembaca. Kepada Allah jualah penulis
mengharap Ridha-Nya
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Parepare, Juni 2024

Penulis,

Khaerul
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BAB
PENTINGNYA
BELAJAR AGAMA

A. Latar Belakang Pentingnya Belajar Agama

Dalam kehidupan manusia, agama telah memegang
peranan yang sangat penting. Berbagai keyakinan dan ajaran
agama telah menjadi panduan bagi manusia dalam menjalani
kehidupan mereka. Terlepas dari perbedaan agama, pentingnya
belajar agama terletak pada beberapa hal berikut:

1. Pemahaman tentang Kehidupan
Agama memberikan pemahaman tentang asal-usul
kehidupan, makna kehidupan, serta tujuan hidup manusia di
dunia ini. Dengan belajar agama, individu dapat memperoleh
wawasan tentang hal-hal tersebut dan menemukan makna
yang lebih dalam dalam hidup mereka.

2. Panduan Akhlak dan Etika
Ajaran agama memberikan pedoman akhlak dan etika
yang kuat bagi individu. Ini membantu mereka membedakan
antara yang baik dan yang buruk, serta memperkuat
akhlakitas dalam berinteraksi dengan sesama manusia.

3. Ketahanan Mental dan Emosional
Agama juga memberikan ketahanan mental dan
emosional bagi individu dalam menghadapi tantangan
hidup. Ajaran tentang sabar, tawakkal (bertawakal kepada
Allah), dan ketenangan hati membantu individu mengatasi
stres, kecemasan, dan kesedihan dengan lebih baik.



BAB
BERAKHLAK MULIA

A. Konsep Akhlak Mulia dalam Islam

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar
ajaran Islam yang memiliki kedudukan yang sangat penting, di
samping dua kerangka dasar lainnya. Akhlak mulia merupakan
buah yang dihasilkan dari proses penerapan aqidah dan syariah.
Ibarat bangunan, akhlak mulia merupakan kesempurnaan dari
bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya dibangun
dengan baik. Tidak mungkin akhlak mulia ini akan terwujud
pada diri seseorang jika ia tidak memiliki agidah dan syariah
yang baik.

Nabi Muhammad Saw. dalam salah satu sabdanya
mengisyaratkan bahwa kehadirannya di muka bumi ini
membawa misi pokok untuk menyempurnakan akhlak manusia
yang mulia. Misi Nabi ini bukan misi yang sederhana, tetapi misi
yang agung yang ternyata untuk merealisasikannya
membutuhkan waktu yang cukup lama, yakni kurang lebih 23
tahun. Nabi melakukannya mulai dengan pembenahan aqidah
masyarakat Arab, kurang lebih 13 tahun, lalu Nabi mengajak
untuk menerapkan syariah setelah agidahnya mantap. Dengan
kedua sarana inilah (aqidah dan syariah), Nabi dapat
merealisasikan akhlak mulia di kalangan umat Islam pada
waktu itu.

Kata akhlak yang berasal dari bahasa Arab akhlaq (yang
berarti tabiat, perangai, dan kebiasaan) banyak ditemukan
dalam hadits Nabi Saw. Dalam salah satu haditsnya Rasulullah
Saw. Bersabda: “Sesungquhnya aku hanya diutus untuk
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A.
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KETELADANAN
AKHLAK
RASULULLAH SAW

Latar Belakang Keteladanan Akhlah Rasulullah SAW

Kehidupan Nabi Muhammad SAW, yang merupakan
perjalanan spiritual, sosial, dan politik yang menginspirasi umat
Islam sepanjang masa, menjadi sumber ajaran akhlak yang tak
ternilai bagi generasi-generasi berikutnya, termasuk generasi
milenial yang hidup di era modern ini. Dilahirkan di Mekah
pada abad ke-6 Masehi, beliau menjalani masa kecil dan remaja
dalam tengah-tengah masyarakat Arab yang tenggelam dalam
kekerasan, ketidakadilan, dan praktik-praktik keagamaan yang
jahiliyah. Meskipun terlahir di tengah kondisi yang keras dan
tidak menguntungkan, Nabi Muhammad SAW tumbuh menjadi
pribadi yang dikenal dengan sifat-sifat mulia seperti kejujuran,
kepercayaan, dan keberanian yang luar biasa.

Perjalanan kenabian dimulai ketika Nabi Muhammad
SAW menerima wahyu pertama dari Allah SWT melalui
Malaikat Jibril di gua Hira. Wahyu tersebut bukan hanya
menjadi titik balik dalam kehidupan beliau, tetapi juga
mengawali sebuah revolusi spiritual dan sosial yang mengubah
wajah masyarakat Arab pada saat itu. Dalam menyampaikan
pesan-pesan wahyu tersebut kepada umat manusia, Rasulullah
SAW menghadapi berbagai rintangan dan penentangan dari
kaum Quraisy yang tidak ingin terguncang dari tradisi lama
mereka. Namun, beliau tetap teguh dalam menyampaikan
kebenaran dengan penuh kesabaran, keberanian, dan ketulusan.



BAB
ETIKA PERGAULAN

A. Latar Belakang Pergaulan Lawan Jenis dalam Islam

Dalam kehidupan umum, pertemuan pria dan wanita
adalah suatu hal yang pasti terjadi dan masing-masing harus
bekerjasama. Sebab, kerjasama merupakan kebutuhan yang
amat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
sistem semacam inilah pria dan wanita masing-masing dapat
berinteraksi dalam kehidupan umum dan menciptakan sebuah
kerjasama tanpa keharaman sedikit pun. Satu-satunya sistem
yang dapat menjamin ketenteraman hidup dan mampu
mengatur hubungan antara pria dan wanita dengan pengaturan
yang alamiah hanyalah sistem pergaulan pria wanita dalam
Islam.

Sistem pergaulan pria wanita dalam Islamlah yang
menjadikan aspek ruhani sebagai asas dan hukum-hukum
syariah sebagai tolak ukur dengan hukumhukum yang mampu
menciptakan nilai-nilai akhlak yang luhur. Sistem interaksi
Islam memandang manusia, baik pria maupun wanita, sebagai
seorang manusia yang memiliki naluri, perasaan,
kecenderungan, dan akal.

Di luar hubungan lawan jenis, yakni interaksi-interaksi
lain yang merupakan manifestasi dari gharizah an-naw (naluri
melestarikan jenis manusia) seperti hubungan antara bapak, ibu,
anak, saudara, paman, atau bibi, Islam telah membolehkannya
sebagai hubungan silaturahim antar mahram. Islam juga
membolehkan wanita atau pria melakukan aktivitas
pgerdagangan, pertanian, industri, dan lain-lain; disamping
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KONSEP HIJAB

Pengertian Jilbab

Jilbab, dan khimar adalah pakaian yang penting dalam
agama Islam. Meskipun terdapat perbedaan dalam penggunaan
istilah dan pemahaman di berbagai budaya, tujuan utamanya
adalah untuk menutup aurat dan mematuhi ajaran agama. Jilbab
secara umum Merujuk pada pakaian yang menutupi seluruh
tubuh kecuali wajah dan tangan. Dalam konteks agama Islam,
jilbab merujuk pada pakaian yang digunakan oleh perempuan
muslimah untuk menutupi tubuh mereka secara menyeluruh.
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab: 59, menyatakan:

- // vy T4 oy > T . - 2// - ’,/“' ’5 5 A~
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Terjemahnya: Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada
istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin
supaya mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang

demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka
tidak diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S.
Al-Ahzab ayat 59).

Aurat berasal dari bahasa Arab adalah awrah yang
bermakna ke’aiban. Pada bagian Figih ia diartikan bagian tubuh
seseorang yang wajib ditutup dan dilindungi dari Pandangan.
Pada pengertian lain Aurat adalah sesuatu yang menimbulkan
birahi atau syahwat. Membangkitkan nafsu angkara murka
seadangkan ia mempunyai kehormatan dibawa oleh rasa malu



BAB
KONSEP PUASA

A. Pengertian Puasa

Puasa merupakan rukun Islam yang keempat. Puasa
berasal dari kata “Saumu” yang Terjemahnya menahan diri dari
segala sesuatu, seperti: menahan makan, minum, nafsu, dan
menahan bicara yang tidak bermanfaat. Sedangkan arti puasa
menurut istilah adalah menahan (imsak) dan mencegah (kaff) diri
dari segala sesuatu yang membatalkannya, mulai dari terbit fajar
sampal terbenamnya matahari dengan niat dan beberapa syarat
tertentu, sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

529 L 5 ) LV S s 35 155905 1585

e .
Terjemahnya: ...Makan dan Minumlah hingga jelas bagimu
(perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar... (Q.S.
al-Bagarah 2: 187)
Setiap orang yang percaya kepada Allah diwajibkan
untuk berpuasa di bulan Ramadan sebagaimana firman Allah
sebagai berikut:

5505l e oSS u\rﬂp.ﬁ\ 2 g @
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BAB
KONSEP PIDYAH

A. Pengertian Fidyah

Kata fidyah dalam pengertian syara’ terdapat 3 tempat di
dalam al-Qur’an, yaitu:
1. Q.S. Al-Baqarah 184

i 7
//Z,’. /,f,, 3 ¢ //,
S Ak sl 2 365 -
Terjemahnya: “...Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,

(yaitu): memberi Makan seorang miskin...” (Q.S. al-Bagarah;
184).

2. Q.S. Al-Baqarah 196
1 St forn A~ |2 5.87 < 13
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Terjemahnya: “...Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangquan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya
berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban...”
(Q.S. al-Bagarah; 196).

3. Q.S. Al-Hadid 15
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BAB
KONSEP ZAKAT

A. Latar Belakang Konsep Zakat

Setiap muslim memiliki kewajiban dalam ibadahnya, di
antaranya adalah menunaikan zakat yang merupakan rukun
Islam ketiga. Di samping itu, tanggung jawab seorang muslim
sebagai hamba Allah yang beribadah dengan menunaikan zakat
perlu juga mengetahui dalil-dalil atau ilmu tentang zakat,
utamanya Al-Quran.

Zakat merupakan pembersih jiwa kita dari berbagai dosa
yang senantiasa kita lakukan, sebagaimana firman Allah Ta’ala
dalam Q.S. At-Taubah Ayat 103:

) P “ s -~ s
B2 ) 1gelé 23 o 1355 wasald Bio L glizal 0 35
_ y & T
e s Al il S5

Terjemahnya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna)
menyucikan dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S. At-Taubah: 103)

Sebagai bentuk keyakinan kita kepada Allah ialah dengan
menunaikan zakat, seperti sudah disinggung pada ayat tersebut,
yang bahwa orang yang menunaikan zakat merupakan
salah satu di antara sifat orang beriman. Penunaian zakat
merupakan bukti bahwa harta yang dimiliki pada hakikatnya
merupakan pemberian dan amanah dari Allah Swt. dalam
rangka ibadahkepada-Nya.
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KONSEP HALAL
DAN HARAM

Konsep Halal dan Haram

Terlepas dari kenyataan bahwa masing-masing berbeda
dalam ukuran, sifat, dan akar penyebabnya, halal dan haram
telah lama dipahami oleh semua masyarakat. Sebagian besar
terkait dengan takhayul, kepercayaan kuno, dan dongeng.
Dalam Islam, halal mengacu pada hal-hal yang dapat diterima
atau diizinkan untuk dilakukan, sedangkan haram adalah
kebalikan dari halal, yang berarti sesuatu yang tidak dapat
diterima atau diizinkan untuk dilakukan. Halal dan haram
mengacu pada berbagai topik, dari hal kecil hingga besar.
Karena banyaknya perbedaan pendapat tentang apa yang halal
dan haram, topik halal dan haram tidak dapat dieksplorasi
secara keseluruhan. Bab Halal dan Haram dalam Al-Qur'an
menguraikan berbagai ajaran Islam, yang pertama adalah bahwa
segala sesuatu pada dasarnya adalah persyaratan.

Dalam ajaran (hukum) Islam, halal dan haram merupakan
persoalan sangat penting dan dipandang sebagai inti beragama,
karena setiap muslim yang akan melakukan atau menggunakan,
dan mengkonsumsi sesuatu sangat dituntut untuk memastikan
terlebih dahulu kehalalan dan keharamannya. Jika halal, ia boleh
(halal) melakukan, menggunakan atau mengkonsumsinya;
namun jika jelas keharamannya, harus dijauhkan dari diri
seorang muslim. Sedemikian urgen kedudukan halal dan haram
hingga sebagian ulama menyatakan, “Hukum Islam (figh)
adalah pengetahuan tentang halal dan haram”.
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. Pengertian Qurban

Dalam agama Islam, ibadah Qurban merupakan salah
satu praktik yang memiliki makna mendalam dan penting bagi
umat Muslim. Ibadah ini tidak hanya sekadar penyembelihan
hewan, tetapi juga merupakan bentuk pengorbanan, ketaatan,
dan solidaritas sosial.

Qurban merupakan salah satu ibadah yang dilakukan
oleh umat Islam sebagai bagian dari rangkaian ibadah haji dan
sebagai penghormatan terhadap perintah Allah SWT. Istilah
"qurban" berasal dari bahasa Arab yang berarti "pengurbanan"
atau "persembahan". Secara khusus, Qurban merujuk pada
penyembelihan hewan tertentu, seperti sapi, kambing, atau
domba, pada waktu-waktu tertentu yang telah ditetapkan,
terutama pada hari-hari Tasyrik (tiga hari setelah hari raya Idul
Adha) dalam bulan Dzulhijjah.

Berikut beberapa poin penting dalam memahami apa itu
Qurban:

1. Ketaatan kepada Perintah Allah

Qurban merupakan bentuk ketaatan dan pengabdian
kepada Allah SWT. Praktik ini berasal dari perintah Allah
kepada Nabi Ibrahim AS untuk mengorbankan putranya,
Ismail AS, sebagai bentuk ujian keimanan. Namun, Allah
menggantinya dengan hewan Qurban sebagai pengganti.
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